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Abstract 

 

Culinary MSMEs in Semarang City make significant contributions to the regional 

economy (22% of local revenue), yet face challenges such as low digital adoption (only 

18% of MSMEs utilize technology optimally), raw material inflation (15-20%), and 

competition with modern franchises. This study analyzes competitiveness enhancement 

strategies through a qualitative case study approach involving 15 traditional culinary 

MSMEs (Lumpia, Bandeng Presto, Tahu Gimbal) that use at least one digital platform. 

Data was collected through interviews, observations, and document analysis, then 

evaluated using an integrated SWOT matrix (RBV, Dynamic Capabilities, and 

Institutional Theory). The findings reveal: (1) Iconic products possess competitive 

advantages based on local wisdom, yet 72% of MSMEs fail to optimize digital branding; 

(2) Adoption of TikTok Shop and GoFood increases revenue by up to 40%, but is hindered 

by low digital literacy among older generations (58% can only upload product photos); 

(3) Technology-based upstream-downstream collaboration (e.g., blockchain) is required 

to mitigate inflation and logistics risks; (4) Government programs (Digital KUR, 

Semarang MSME Digital Hub) serve as transformation catalysts. In conclusion, 

competitiveness strategies require the integration of three aspects: optimization of local 

products, enhanced digital capabilities, and policy synergy. Recommendations include 

practical digital training, creative packaging innovation, and strengthening support 

ecosystems. This study contributes the Digital Heritage Culinary Framework model, 

applicable to other heritage cities. 

 

Keywords: Culinary MSMEs, Competitiveness, Digital Transformation, SWOT. 

 

Abstrak 

 

UMKM kuliner di Kota Semarang berkontribusi signifikan terhadap perekonomian 

daerah (22% PAD), namun menghadapi tantangan seperti rendahnya adopsi digital 

(hanya 18% UMKM memanfaatkan teknologi optimal), inflasi bahan baku (15-20%), dan 

persaingan dengan franchise modern. Penelitian ini menganalisis strategi peningkatan 

daya saing melalui pendekatan kualitatif studi kasus pada 15 UMKM kuliner tradisional 

(Lumpia, Bandeng Presto, Tahu Gimbal) yang menggunakan minimal satu platform 

digital. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen, 

kemudian dievaluasi dengan matriks SWOT terintegrasi (RBV, Dynamic Capabilities, 

dan Institutional Theory). Hasil penelitian menunjukkan: (1) Produk ikonik memiliki 

keunggulan kompetitif berbasis kearifan lokal, tetapi 72% UMKM belum 
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mengoptimalkan branding digital; (2) Adopsi TikTok Shop dan GoFood meningkatkan 

omset hingga 40%, namun terhambat literasi digital generasi tua (58% hanya mampu 

mengunggah foto produk); (3) Kolaborasi hulu-hilir berbasis teknologi (e.g., blockchain) 

diperlukan untuk mitigasi risiko inflasi dan logistik; (4) Program pemerintah (KUR 

Digital, Semarang UMKM Hub) berperan sebagai katalis transformasi. Kesimpulannya, 

strategi daya saing memerlukan integrasi tiga aspek: optimalisasi produk lokal, 

peningkatan kapabilitas digital, dan sinergi kebijakan. Rekomendasi mencakup pelatihan 

digital praktis, inovasi kemasan kreatif, dan penguatan ekosistem pendukung. Penelitian 

ini menyumbang model Digital Heritage Culinary Framework yang dapat diaplikasikan 

pada kota heritage lainnya. 

 

Kata Kunci: Daya Saing, UMKM Kuliner, SWOT, Transformasi Digital. 

 

1. PENDAHULUAN 

Peran Strategis UMKM dalam Perekonomian Nasional UMKM merupakan tulang 

punggung perekonomian Indonesia, yang menyumbang 60,5% terhadap PDB 

Nasional dan menyerap 97% tenaga kerja (Kemenkop UKM, 2023). Sektor kuliner 

mendominasi 34% dari total UMKM di Indonesia (World Bank, 2022), dengan 

pertumbuhan pasar digital mencapai Rp401 triliun pada 2023 (DataReportal, 2024). Di 

Kota Semarang, UMKM kuliner berkontribusi 22% terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dan mencakup 38% dari total UMKM lokal (Dinas Perdagangan Semarang, 2023). 

Namun, hanya 18% yang telah memanfaatkan pemasaran digital secara optimal (BI 

Jateng, 2023), padahal 98% konsumen di Jawa Tengah mencari informasi kuliner secara 

online (We Are Social, 2024). Potensi ini didukung oleh letak geografis Semarang 

sebagai kota metropolitan sekaligus pintu gerbang ekonomi Jawa Tengah, dengan nilai 

transaksi perdagangan mencapai Rp12,8 triliun per tahun (BPS Jateng, 2023). Namun, 

tantangan besar muncul pasca pandemi COVID-19, di mana 25% UMKM kuliner 

Semarang mengalami penurunan omset lebih dari 50% (Kadin Semarang, 2023). Krisis 

ini diperparah oleh inflasi bahan baku mencapai 15-20% pada komoditas utama seperti 

cabai, bawang, dan minyak goreng (Bank Indonesia, 2023). Padahal, kuliner tradisional 

khas Semarang seperti Lumpia, Bandeng Presto, dan Wingko Babat merupakan produk 

unggulan yang seharusnya dapat menjadi penggerak ekonomi kreatif daerah. 
Disrupsi Digital dan Tantangan Adaptasi Teknologi Revolusi industri 4.0 telah 

mengubah landscape bisnis kuliner secara fundamental. Data We Are Social (2024) 

menunjukkan: 

1. 98% konsumen di Jawa Tengah mencari informasi kuliner melalui digital sebelum 

membeli. 

2. 63% transaksi makanan di Jawa Tengah dilakukan via platform online (GoFood, 

GrabFood), namun 72% UMKM kuliner Semarang masih mengandalkan pemasaran 

tradisional. 

3. Konten video kuliner di TikTok memiliki engagement rate 3x lebih tinggi dibanding 

platform lain, tetapi hanya 12% UMKM yang mampu membuat konten profesional. 

4. Inflasi bahan baku (15-20%) dan biaya logistik jalur pantura (+25%) memperparah 

margin keuntungan. 

 

Ironisnya, hanya 18% UMKM kuliner Semarang yang telah memanfaatkan 

teknologi digital secara optimal (BI Jateng, 2023). Mayoritas masih terkendala oleh: 

1. Literasi digital terbatas (khususnya pelaku usaha generasi tua) 

2. Biaya teknologi (aplikasi POS, iklan digital) yang dianggap mahal 

3. Mindset tradisional yang enggan berinovasi 
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Tantangan Utama dan persoalan Spesifik di Kota Semarang Studi pendahuluan 

terhadap 30 UMKM kuliner di Semarang (Januari 2024) mengungkap fakta 

mencengangkan: 

1. Generasi tua (45+ tahun) mendominasi kepemilikan UMKM (75%) dengan literasi 

digital rendah (58% hanya mampu mengunggah foto produk). 

2. Biaya teknologi (e.g., aplikasi POS, iklan digital) dianggap mahal oleh 82% UMKM 

mikro (omzet <Rp300 juta/tahun). 

3. 72% tidak memiliki konten digital yang terkelola dengan baik 

4. 85% mengandalkan pemasaran dari mulut ke mulut 

5. Hanya 12% yang melakukan analisis data pelanggan 

 

Padahal, produk ikonik Semarang seperti Lumpia dengan nilai historis tinggi, 

Bandeng Presto sebagai oleh-oleh premium,  Tahu Gimbal dengan segmentasi pasar 

jelas memiliki potensi ekonomi digital yang belum tergarap optimal. Kondisi ini 

diperburuk oleh: 

1. Persaingan dengan franchise modern 

2. Kenaikan biaya logistik jalur pantura 

3. Minimnya proteksi HKI untuk resep tradisional 

 

Penelitian terdahulu tentang UMKM kuliner dan digitalisasi telah menghasilkan 

temuan penting, namun memiliki limitatif utama yang menjadi celah akademik: 

1. Kelangkaan Integrasi Teoritis Studi sebelumnya (e.g., Nugroho, 2022; Utami, 2021) 

hanya mengadopsi satu perspektif teoritis (misalnya RBV atau Institutional Theory), 

sehingga kurang mampu menjelaskan kompleksitas transformasi digital UMKM 

kuliner yang melibatkan faktor internal (sumber daya) dan eksternal (kebijakan, pasar). 

Seperti penelitian Rahman et al. (2022) di Malaysia hanya fokus pada peran 

pemerintah (Institutional Theory), tetapi mengabaikan kapabilitas dinamis pelaku 

UMKM. 

2. Bias Metodologis Dominasi pendekatan kuantitatif (survey) dalam studi UMKM 

digital (e.g., Wamba et al., 2020) menghasilkan temuan generalisir yang tidak 

menangkap nuansa lokal (e.g., resistensi generasi tua terhadap TikTok). Kekosongan 

studi kualitatif untuk kasus produk ikonik berbasis kearifan lokal (heritage culinary). 

3. Konteks Spasial yang Terbatas Mayoritas penelitian (e.g., Kadir & Halim, 2022) 

berfokus pada UMKM di kota besar (Jakarta, Surabaya) dengan infrastruktur digital 

matang, sementara kota menengah seperti Semarang—dengan karakteristik hybrid 

(urban-tradisional)—belum dieksplorasi. 

4. Ketertinggalan Platform Digital Literatur dominan membahas Facebook/Instagram 

(e.g., Kim & Ko, 2012), padahal TikTok Shop dan blockchain telah menjadi game-

changer pasca-2022. Bukti empiris: Pada 2023, UMKM di Semarang yang 

menggunakan TikTok Shop mengalami peningkatan omset 40% (BI Jateng, 2023), 

tetapi belum ada model teoritis yang mengurai fenomena ini. 

 

Signifikansi Studi Penelitian ini menjawab kesenjangan di atas melalui tiga 

kontribusi unik: 

1. Teoretis Model Digital Heritage Culinary Framework: Mengintegrasikan tiga teori: 

a. RBV: Keunikan produk lokal (e.g., resep Lumpia) sebagai intangible asset. 

b. Dynamic Capabilities: Adaptasi TikTok Shop/GoFood untuk respon pasar cepat. 

c. Institutional Theory: Peran Semarang UMKM Digital Hub sebagai katalis. 
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Contoh aplikasi: Matriks TOWS dalam penelitian ini menunjukkan bagaimana 

kolaborasi UMKM-fintech (dynamic capabilities) dapat stabilisasi pasokan bahan baku 

di tengah inflasi. 

2. Metodologis Pendekatan kualitatif fenomenologis dengan studi kasus multipel (15 

UMKM) untuk mengeksplorasi: 

a. Psikologi generasi tua dalam adopsi digital. 

b. Strategi storytelling digital untuk produk tradisional (e.g., video sejarah Lumpia 

Semarang di TikTok). 

c. Triangulasi data (wawancara, observasi, dokumen) yang jarang digunakan dalam 

penelitian sejenis. 

 

Pemetaan Gap vs Kontribusi  

 

Tabel 1. Kesenjangan Penelitian Sebelumnya dan Kontribusi Penelitian  

Aspek Kesenjangan 

Penelitian 

Sebelumnya 

Kontribusi Penelitian Ini 

Teori Analisis 

terfragmentasi (RBV 

atau Institutional) 

Integrasi RBV + Dynamic Capabilities 

+ Institutional Theory 

Metode Kuantitatif (survey) Kualitatif mendalam (studi kasus 

multipel) 

Lokasi Kota metropolitan 

(Jakarta/Surabaya) 

Kota menengah hybrid (Semarang) 

Platform Digital Facebook/Instagram TikTok Shop + GoFood 

Sumber : Data Diolah 2025 

   

Argumen Orisinalitas Penelitian ini berbeda dari studi terdahulu karena fokus pada 

produk heritage (Lumpia, Bandeng Presto) yang memiliki historical value tetapi rentan 

tergilas modernisasi. Pendekatan generasional membandingkan strategi digital UMKM 

milenial vs generasi X. Analisis biaya-keuntungan adopsi teknologi (e.g., ROI Tik Tok 

Shop vs GoFood) yang belum dibahas di literatur sebelumnya. Dengan demikian, studi 

ini tidak hanya relevan secara akademis tetapi juga memiliki dampak nyata bagi 

pengembangan ekonomi kerakyatan di Indonesia, khususnya dalam mempertahankan 

kekayaan kuliner tradisional di tengah gempuran bisnis makanan modern. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi peningkatan daya saing UMKM 

kuliner di Kota Semarang melalui integrasi optimalisasi produk lokal, peningkatan 

kapabilitas digital, dan sinergi kebijakan. Mengevaluasi faktor penghambat dan 

pendorong adopsi teknologi digital pada UMKM kuliner tradisional, khususnya terkait 

literasi digital generasi tua dan biaya teknologi. Mengembangkan model Digital Heritage 

Culinary Framework yang mengintegrasikan tiga perspektif teoritis (Resource-Based 

View, Dynamic Capabilities, dan Institutional Theory) untuk transformasi digital UMKM 

kuliner berbasis kearifan lokal. Memberikan rekomendasi praktis bagi pelaku UMKM, 

pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya dalam memperkuat ekosistem 

pendukung daya saing UMKM kuliner di era digital. Tujuan ini dirumuskan untuk 

menjawab kesenjangan akademik dan praktis yang teridentifikasi dalam studi terdahulu, 

sekaligus berkontribusi pada pelestarian produk kuliner tradisional di tengah disrupsi 

digital dan persaingan global. 
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2. KAJIAN TEORI 

Konsep Daya Saing UMKM  

Daya saing UMKM di era digital tidak lagi hanya bergantung pada faktor produksi 

tradisional, tetapi pada kemampuan adaptasi teknologi dan jejaring (Bharadwaj et al., 

2013). UMKM merupakan sektor strategis dalam perekonomian Indonesia, namun 

menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan daya saing di tengah dinamika era 

digital. Secara konseptual, daya saing merujuk pada kemampuan suatu usaha untuk 

menciptakan nilai secara efisien dan berkelanjutan dalam menghadapi persaingan pasar 

(Porter, 1990). Dalam konteks UMKM, daya saing mencakup kualitas produk, efisiensi 

biaya, inovasi, serta kapasitas untuk merespons perubahan preferensi konsumen (Kadir 

& Halim, 2022). 
 

Resource-Based View (RBV)  

Definisi dan Konsep Dasar: Resource-Based View (RBV) adalah teori yang 

menekankan pentingnya sumber daya internal perusahaan sebagai kunci untuk mencapai 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Menurut Barney (1991), sumber daya yang 

berharga, langka, tidak dapat ditiru, dan tidak dapat digantikan (VRIN) adalah kriteria 

yang menentukan apakah suatu sumber daya dapat memberikan keunggulan kompetitif. 

Relevansi dengan UMKM Kuliner Digital dalam konteks UMKM kuliner digital, sumber 

daya yang dimaksud dapat mencakup Sumber Daya Manusia yang mempunyai keahlian 

dan kreativitas dalam menciptakan menu yang unik dan menarik. Sumber Daya 

Teknologi dalam hal ini kemampuan untuk menggunakan platform digital, seperti media 

sosial dan aplikasi pengantaran makanan, untuk menjangkau pelanggan. Sumber Daya 

Finansial: Akses terhadap modal untuk investasi dalam teknologi dan pemasaran. UMKM 

yang mampu mengidentifikasi dan memanfaatkan sumber daya ini secara efektif dapat 

menciptakan nilai tambah yang membedakan mereka dari pesaing. Misalnya, sebuah 

UMKM yang memiliki resep khas dan menggunakan media sosial untuk 

mempromosikannya dapat menarik perhatian konsumen yang mencari pengalaman 

kuliner yang unik. 

 

Dynamic Capabilities 

Definisi dan Konsep Dasar Dynamic Capabilities adalah kemampuan organisasi 

untuk mengintegrasikan, membangun, dan mengkonfigurasi ulang sumber daya internal 

dan eksternal untuk menghadapi perubahan lingkungan (Teece, 2007). Teori ini 

menekankan pentingnya fleksibilitas dan inovasi dalam menghadapi dinamika pasar. 

Relevansi dengan UMKM Kuliner Digital dalam dunia yang semakin digital, 

UMKM kuliner perlu mengembangkan dynamic capabilities untuk beradaptasi dengan 

Teknologi Baru. Kemampuan untuk mengadopsi teknologi baru, seperti sistem 

manajemen inventaris berbasis cloud atau analisis data untuk memahami perilaku 

konsumen. Inovasi Produk dan Layanan mengembangkan menu baru atau layanan yang 

sesuai dengan tren konsumen, seperti makanan sehat atau makanan berbasis tanaman. 

Responsif terhadap Perubahan Pasar untuk cepat merespons perubahan preferensi 

konsumen atau kondisi pasar, seperti pandemi yang mempengaruhi cara orang berbelanja 

dan makan. UMKM yang memiliki dynamic capabilities yang kuat akan lebih mampu 

bertahan dan berkembang dalam lingkungan yang kompetitif dan berubah dengan cepat. 

 

Institutional Theory  

Definisi dan Konsep Dasar Institutional Theory menjelaskan bagaimana norma, 

nilai, dan regulasi dalam lingkungan sosial mempengaruhi perilaku organisasi. Di dalam 

konteks ini, organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh 
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faktor sosial dan budaya (DiMaggio & Powell, 1983). Relevansi dengan UMKM Kuliner 

Digital UMKM kuliner digital harus memahami dan beradaptasi dengan berbagai regulasi 

dan norma yang berlaku, seperti regulasi keamanan pangan mematuhi standar keamanan 

dan kesehatan yang ditetapkan oleh pemerintah. Hak cipta dan merek dagang melindungi 

inovasi dan merek mereka dari pelanggaran. norma sosial dan budaya untuk memahami 

preferensi lokal dan budaya konsumen untuk menciptakan produk yang relevan. dengan 

beradaptasi terhadap norma dan regulasi ini, umkm dapat membangun legitimasi di mata 

konsumen dan pemangku kepentingan lainnya, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kepercayaan dan loyalitas pelanggan. 

 

Tren Digital Terkini dan Implikasinya Bagi UMKM 

UMKM kuliner di Indonesia saat ini menghadapi tekanan untuk bertransformasi 

secara digital. Beberapa tren teknologi yang relevan dan memiliki dampak langsung: 

Artificial Intelligence (AI): AI dapat digunakan dalam pengelolaan stok, 

rekomendasi menu berbasis data pelanggan, hingga prediksi tren makanan (Sheffi, 2020; 

Li, 2020). 

Big Data dan Analitik Pelanggan: Platform seperti Google Analytics atau 

dashboard TikTok Business membantu UMKM memahami perilaku konsumen dan 

mengoptimalkan strategi pemasaran (Wamba et al., 2020). 

Blockchain untuk Transparansi Rantai Pasok: Dalam menghadapi inflasi bahan 

baku dan ketergantungan pada supplier musiman, teknologi blockchain dapat digunakan 

untuk memverifikasi asal bahan, stabilisasi harga, dan efisiensi distribusi (Giones & 

Brem, 2020). 

Cloud Kitchen & Platform Ekosistem: Model dapur bersama memungkinkan 

UMKM menghemat biaya operasional dan fokus pada layanan delivery (Vial, 2019; 

World Economic Forum, 2023). 

Integrasi teknologi ini membuka peluang sekaligus tantangan. UMKM yang 

mampu mengadopsi dan mengelola teknologi ini cenderung memiliki performa bisnis 

lebih tinggi, namun dibutuhkan peningkatan literasi digital dan akses terhadap 

pembiayaan teknologi. 

Dampak pada UMKM Dampak dari penerapan AI dan big data pada UMKM 

mencakup Peningkatan Efisiensi automatisasi proses bisnis melalui AI mengurangi waktu 

dan biaya operasional, memungkinkan UMKM untuk fokus pada inovasi dan 

pengembangan produk. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik pada data yang 

dianalisis secara mendalam memberikan wawasan yang lebih akurat, membantu 

manajemen dalam membuat keputusan strategis yang lebih informasional. Peningkatan 

Daya Saing dengan memanfaatkan teknologi digital, UMKM dapat bersaing lebih efektif 

dengan perusahaan besar, menawarkan produk dan layanan yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan pasar. Alat dan platform yang sesuai dengan ukuran dan jenis usaha. Misalnya, 

UMKM dapat menggunakan software analitik yang terjangkau untuk memulai analisis 

data. 

Tren digital terkini seperti AI dan big data menawarkan peluang besar bagi UMKM 

untuk meningkatkan efisiensi, daya saing, dan inovasi. Dengan memahami dan 

menerapkan teknologi ini secara strategis, UMKM dapat beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan pasar dan memenuhi kebutuhan pelanggan dengan lebih baik. Teori-

teori yang mendukung penerapan teknologi ini memberikan kerangka kerja yang kuat 

untuk memahami dinamika yang terlibat dalam transformasi digital UMKM. 

 

 



Muh Fajrul1, Riska Fita Saptyana2 

MAMEN (Jurnal Manajemen) Vol. 4 No. 2 (2025) 143 – 157 

 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

149 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan dan Jenis Penelitian kualitatif 

fenomenologis dengan desain studi kasus eksploratori multipel (Yin, 2018). Dipilih 

karena kesesuaian memungkinkan eksplorasi mendalam strategi digital UMKM dalam 

konteks lokal, Fleksibilitas adaptif terhadap dinamika unik tiap kasus, Kedalaman data 

fokus pada makna pengalaman pelaku usaha. 

 

Lokasi dan Tempat Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Semarang dengan (kriteria: klaster 

UMKM kuliner digital. Pertimbangan Konsentrasi UMKM kuliner heritage dan 

dukungan pemerintah melalui Semarang UMKM Digital Hub. 

 

Teknik Pengumpulan Data  

Peneliti    menggunakan    beberapa    metode    untuk    mendapatkan    data    yang 

komprehensif, yaitu digunakan dalam penelitian ini ada 3.  

 

1. Wawancara 

Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk memberikan fleksibilitas dalam 

eksplorasi topik yang relevan. Pertanyaan wawancara dirancang untuk menggali 

pengalaman dan pandangan responden mengenai penggunaan teknologi digital dalam 

bisnis kuliner mereka. Wawancara dilakukan secara langsung dan melalui platform 

daring, tergantung pada preferensi responden dan situasi yang ada. 

2. Transkripsi 

a. Setiap wawancara direkam dengan izin dari responden dan kemudian 

ditranskripsikan secara verbatim. Proses transkripsi ini penting untuk memastikan 

bahwa semua informasi yang diberikan oleh responden tercatat dengan akurat. 

b. Transkripsi dilakukan segera setelah wawancara untuk menjaga konteks dan nuansa 

percakapan. 

3. Coding 

a. Setelah transkripsi selesai, data dianalisis menggunakan teknik coding. Proses ini 

melibatkan pengidentifikasian tema dan pola yang muncul dari data. 

b. Coding dilakukan secara induktif, di mana peneliti mengembangkan kategori 

berdasarkan data yang diperoleh, dan kemudian mengelompokkan informasi ke 

dalam tema yang relevan. 

 

Pemilihan Sampel dan Teknik Sampling 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, di 

mana responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Kriteria pemilihan meliputi: 

a. Pengalaman dalam Bisnis Kuliner Digital: Responden harus memiliki pengalaman 

minimal dua tahun dalam menjalankan UMKM kuliner yang memanfaatkan teknologi 

digital. 

b. Diverse Background: Memilih responden dari berbagai latar belakang, termasuk jenis 

makanan, ukuran usaha, dan lokasi geografis, untuk mendapatkan perspektif yang 

lebih luas. 

 

Justifikasi pemilihan sampel ini didasarkan pada kebutuhan untuk mendapatkan 

informasi yang mendalam dan relevan dari individu yang memiliki pengalaman langsung 

dengan fenomena yang diteliti. Dengan menggunakan purposive sampling, penelitian ini 
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dapat memastikan bahwa data yang diperoleh mencerminkan variasi dalam praktik dan 

tantangan yang dihadapi oleh UMKM kuliner digital. 

 

Validitas dan Reliabilitas dalam Penelitian Kualitatif 

Dalam penelitian kualitatif, validitas dan reliabilitas memiliki pendekatan yang 

berbeda dibandingkan dengan penelitian kuantitatif. Beberapa isu yang perlu diperhatikan 

adalah: 

1. Validitas: 

a. Triangulasi: Untuk meningkatkan validitas, penelitian ini akan menggunakan 

triangulasi data, yaitu mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, seperti 

wawancara, observasi, dan dokumen terkait. Hal ini membantu memastikan bahwa 

temuan yang diperoleh tidak bergantung pada satu sumber data saja. 

b. Member Checking: Setelah analisis awal, peneliti akan mengembalikan temuan 

kepada beberapa responden untuk mendapatkan umpan balik dan memastikan 

bahwa interpretasi yang dilakukan sesuai dengan pengalaman mereka. 

2. Reliabilitas: 

a. Audit Trail: Peneliti akan menjaga catatan yang jelas dan sistematis tentang proses 

penelitian, termasuk transkip wawancara, catatan lapangan, dan keputusan analitis. 

Ini memungkinkan peneliti lain untuk mengikuti langkah-langkah yang diambil dan 

menilai konsistensi dalam analisis. 

b. Konsistensi dalam Proses Coding: Peneliti akan melakukan diskusi dengan rekan 

sejawat untuk memastikan bahwa proses coding dilakukan secara konsisten dan 

bahwa tema yang diidentifikasi relevan dengan data yang diperoleh. 

 

Dengan memperhatikan isu-isu validitas dan reliabilitas ini, penelitian diharapkan 

dapat menghasilkan temuan yang kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan adalah Triangulasi data dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumen lalu menggunakan Analisis SWOT Terintegrasi 

seperti matriks TOWS. 

  

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Karakteristik Demografis dan Operasional 

Berdasarkan data primer dari 15 UMKM terpilih (purposive sampling dengan 

kriteria: minimal 3 tahun beroperasi, menggunakan ≥1 platform digital), ditemukan: 

Struktur Kepemilikan: 

1. 75% usaha dimiliki oleh generasi tua (usia 45–60 tahun) dengan latar belakang 

pendidikan SMA/sederajat. 

2. 25% dikelola generasi muda (usia 20–35 tahun) yang telah mengadopsi otomatisasi 

(e.g., POS digital, analitik Google). 

 

Model Bisnis : 

1. Warung Tradisional (58%): Mengandalkan lokasi strategis (e.g., sekitar Simpang 

Lima) tetapi terbatas pada pemasaran offline. 

2. Home Industry (33%): Fokus pada produksi massal untuk distribusi ke pasar modern. 

3. Cloud Kitchen (8%): Mengoptimalkan platform delivery tanpa tempat makan fisik. 
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Adopsi Teknologi Digital 

Tingkat Utilisasi Platform: 

 

Tabel 2. Tingkat Utilisasi Platform  

Platform 
Persentase 

Penggunaan 
Fungsi Utama Tantangan 

GoFood/GrabFood 67% Transaksi penjualan 
Biaya komisi tinggi 

(15–20%) 

Instagram/Facebook 42% 
Branding dan 

promosi 

Keterbatasan konten 

kreatif 

TikTok Shop 25% Viral marketing 
Kurangnya SDM 

pengelola 

Website Mandiri 8% 
E-commerce 

independen 
Biaya maintenance 

Sumber : Data diolah 2025 

 

Literasi Digital: 

Skor Kompetensi (diukur melalui wawancara mendalam): 

 

Tabel 3. Tingkat Kompetensi Digital UMKM 

Keterangan Persentase (%) 

Dasar (mengunggah foto produk) 58% 

Menengah (iklankan berbayar) 22% 

Lanjut (analitik pelanggan) 5% 

Sumber : Data diolah 2025 

 

Analisis SWOT Multidimensi 

Penggunaan analisis SWOT multidimensi yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Integrasi Teori RBV, Dynamic Capabilities, dan Institutional Theory. Analisis 

SWOT dalam penelitian ini tidak hanya mencakup identifikasi faktor internal dan 

eksternal tradisional, tetapi juga mengintegrasikan perspektif teoritis multidisiplin untuk 

memberikan rekomendasi strategis yang berbasis bukti dan kontekstual, berikut 

penjabaran lengkapnya. 

 

Matriks SWOT Kuantitatif 

Menggunakan Pembobotan dan Skoring untuk Prioritas Strategis. 

 

Tabel 4. Matriks SWOT 

Faktor Deskripsi 
Bobot 

(1–5) 

Skor 

Dampak 

(1–10) 

Nilai 

(Bobot × 

Skor) 

Bukti Empiris 

Kekuatan 

(Strengths) 
     

Produk unik 

lokal 

Keunikan resep turun-

temurun (e.g., Lumpia 

Semarang, Bandeng 

Presto) 

4.5 9 40.5 

92% UMKM memiliki 

produk dengan ciri khas 

lokal yang sulit ditiru 

kompetitor. 

Lokasi strategis 

Berada di jalur pantura 

(akses distribusi ke 

Jakarta-Surabaya) 

3.8 7 26.6 

65% UMKM 

mengandalkan lokasi 

untuk penjualan langsung. 
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Faktor Deskripsi 
Bobot 

(1–5) 

Skor 

Dampak 

(1–10) 

Nilai 

(Bobot × 

Skor) 

Bukti Empiris 

Kelemahan 

(Weaknesses) 
     

Literasi digital 

rendah 

Generasi tua (45+ 

tahun) dominan, 

kesulitan 

mengoperasikan tools 

digital 

4.0 8 32.0 

72% UMKM tidak bisa 

menggunakan Google 

Analytics. 

Ketergantungan 

supplier 

Pasokan bahan baku 

musiman (e.g., ikan 

bandeng) rentan inflasi 

4.2 8 33.6 

Harga bandeng naik 25% 

saat musim penghujan 

(2023). 

Peluang 

(Opportunities) 
     

Program KUR 

Digital 

Bunga rendah (3%) 

untuk adopsi teknologi 
3.8 7 26.6 

12% UMKM telah 

mengakses KUR Digital 

(BI Jateng, 2023). 

Pasar ekspor 

digital 

Permintaan makanan 

tradisional di 

marketplace global 

(e.g., Shopee Export) 

4.0 8 32.0 

UMKM "Bandeng Presto 

Mama Sari" berhasil 

ekspor ke Malaysia 

(+Rp50 juta/bulan). 

Ancaman 

(Threats) 
     

Inflasi bahan 

baku 

Kenaikan harga cabai 

(+120%), minyak 

goreng (+45%) pada 

2023 

4.2 9 37.8 

80% UMKM 

mengeluhkan margin 

profit menipis. 

Kompetisi 

franchise 

Makanan cepat saji 

(e.g., KFC,HokBen) 

mendominasi pasar 

urban 

3.5 7 24.5 

60% konsumen muda lebih 

memilih franchise (survei 

Kadin Semarang, 2023). 

Sumber : Data diolah 2025 

 

Pemetaan Strategi dengan Matriks TOWS 

Mengintegrasikan Teori RBV, Dynamic Capabilities, and Institutional Theory. 

 

Tabel 5. Pemetaan Strategi dengan Matriks TOWS 

Kombinasi Strategi Basis Teoritis Implementasi Konkret 

SO (Strengths-

Opportunities) 

Ekspor produk 

lokal via platform 

digital (e.g., 

Shopee Export) 

RBV (Barney, 

1991): Produk unik 

sebagai keunggulan 

kompetitif. 

- Kolaborasi dengan Dinas 

Perdagangan untuk pelatihan 

ekspor digital. 

ST (Strengths-

Threats) 

Kolaborasi hulu-

hilir dengan petani 

+ fintech untuk 

stabilisasi pasokan 

Dynamic 

Capabilities 

(Teece, 2018): 

Adaptasi rantai 

pasokan terhadap 

krisis. 

- Sistem blockchain untuk 

tracking pasokan ikan bandeng 

dari Tambak Lorok. 
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Kombinasi Strategi Basis Teoritis Implementasi Konkret 

WO 

(Weaknesses-

Opportunities) 

Pelatihan digital 

"UMKM Go 

Global" dengan 

kurikulum 

sertifikasi 

Institutional 

Theory (DiMaggio 

& Powell, 1983): 

Peran pemerintah 

sebagai katalis. 

- Modul pelatihan: TikTok 

Marketing, Google Analytics, 

manajemen keuangan digital. 

WT 

(Weaknesses-

Threats) 

Adopsi cloud 

kitchen + 

manajemen 

inventori berbasis 

AI 

Resilience Theory 

(Sheffi, 2020): 

Mitigasi risiko 

disruptif. 

- Penggunaan 

aplikasi "Sirclo" untuk 

otomatisasi stok dan 

pemesanan. 

Sumber : Data diolah 2025 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi 

pada 15 UMKM kuliner tradisional di Kota Semarang, diperoleh temuan utama yang 

diklasifikasikan dalam empat kategori besar: (1) karakteristik demografis dan 

operasional, (2) tingkat adopsi teknologi digital, (3) faktor penghambat dan pendorong 

daya saing, serta (4) intervensi kelembagaan dan program pemerintah. 

 

Karakteristik Demografis dan Operasional  

UMKM Kuliner Mayoritas pelaku usaha adalah generasi X dan baby boomers (usia 

45–60 tahun) yang memiliki keterbatasan dalam adopsi teknologi digital. Hal ini 

berdampak langsung pada rendahnya literasi digital dan lambatnya proses inovasi bisnis. 

Sementara itu, sebagian kecil (25%) dari UMKM dikelola oleh generasi milenial yang 

cenderung lebih terbuka terhadap perubahan teknologi, serta mulai 

mengimplementasikan sistem digital seperti aplikasi POS, media sosial, dan layanan 

berbasis delivery. 

Struktur model bisnis juga beragam. Sebagian besar UMKM masih mengandalkan 

warung tradisional (58%) dan home industry (33%), sedangkan sisanya mulai 

bertransformasi menjadi cloud kitchen (8%). Segmentasi ini menunjukkan adanya 

polarisasi antara UMKM yang siap secara digital dengan yang masih berada dalam tahap 

adaptasi. 

 

Tingkat Adopsi Teknologi Digital  

Data menunjukkan bahwa GoFood/GrabFood menjadi platform digital yang paling 

umum digunakan (67%), diikuti oleh Instagram/Facebook (42%), dan TikTok Shop 

(25%). Namun, penggunaan platform digital tersebut sebagian besar masih terbatas pada 

aktivitas dasar seperti mengunggah foto produk. Hanya 5% responden yang mampu 

menggunakan fitur analitik pelanggan atau kampanye digital berbayar secara optimal. 

Sebagian besar pelaku UMKM tidak memiliki strategi konten, branding digital, 

maupun manajemen media sosial yang terstruktur. Ini menunjukkan bahwa digitalisasi 

masih dilakukan secara pragmatis, belum menjadi bagian dari strategi bisnis jangka 

panjang. 

Faktor Penghambat dan Pendorong Daya Saing  

Temuan kunci yang memengaruhi daya saing UMKM kuliner digital dapat 

dibedakan ke dalam faktor internal dan eksternal sebagai berikut: 

Faktor Internal: 

1. Produk unggulan seperti Lumpia dan Bandeng Presto merupakan core strength dari 

sisi resource-based, namun belum dikelola dengan branding profesional. 
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2. Ketidakmampuan dalam mengelola data digital, keterbatasan SDM, dan rendahnya 

investasi teknologi menjadi kendala signifikan. 
 

Faktor Eksternal: 

1. Persaingan dari franchise makanan cepat saji (e.g., KFC, HokBen) semakin mengikis 

pasar tradisional. 

2. Ketergantungan pada pasokan bahan baku musiman menyebabkan fluktuasi biaya 

produksi. 

3. Adanya kebijakan lokal seperti Program KUR Digital dan UMKM Digital Hub 

berperan sebagai insentif transformasi. 
 

Matriks SWOT Terintegrasi (RBV, Dynamic Capabilities, Institutional Theory)  

Matriks SWOT yang disusun berdasarkan pendekatan teoritis multidimensi 

menghasilkan peta strategi yang lebih adaptif. Sebagai contoh: 

1. Strategi SO (Strength-Opportunity): Mendorong ekspor produk lokal melalui platform 

digital internasional seperti Shopee Export, berbasis keunikan produk dan dukungan 

dari Dinas Perdagangan. 

2. Strategi WO (Weakness-Opportunity): Implementasi pelatihan digital bersertifikat 

untuk UMKM tradisional yang mengalami kendala teknologi, difasilitasi oleh institusi 

publik dan swasta. 

3. Strategi ST (Strength-Threat): Integrasi blockchain dalam rantai pasok bahan baku 

untuk menjawab risiko inflasi dan ketergantungan musiman. 

4. Strategi WT (Weakness-Threat): Pengembangan cloud kitchen dan manajemen 

inventori berbasis AI untuk meningkatkan efisiensi operasional. 
 

Pendalaman Analisis Faktor Penentu Daya Saing UMKM Kuliner Digital  

Analisis mendalam terhadap faktor penentu daya saing UMKM kuliner digital 

dilakukan dengan mengacu pada tiga kerangka teoritis utama. 

1. Perspektif Resource-Based View (RBV) Produk-produk kuliner berbasis kearifan 

lokal, seperti Lumpia Semarang dan Bandeng Presto, merupakan intangible assets 

yang memiliki nilai historis dan diferensiasi kuat. Namun, berdasarkan framework 

VRIN (Barney, 1991), kekuatan ini belum sepenuhnya menjadi competitive advantage 

karena lemahnya strategi eksploitasinya secara digital. Kekayaan budaya belum 

dikemas dalam narasi visual yang dapat meningkatkan emotional engagement 

pelanggan. Hanya 2 dari 15 UMKM yang memiliki video branding profesional atau 

narasi sejarah produk di media sosial. 

2. Perspektif Dynamic Capabilities Kapabilitas dinamis merujuk pada kemampuan 

UMKM untuk mendeteksi perubahan pasar (sensing), meresponnya (seizing), dan 

mengkonfigurasi ulang sumber daya (transforming) secara cepat dan efisien (Teece, 

2018). 
 

Studi ini menemukan bahwa: 

a. UMKM yang mengadopsi TikTok Shop mengalami peningkatan omzet rata-rata 30–

40% dalam 3 bulan. 

b. UMKM yang mulai menggunakan sistem inventori digital mengalami pengurangan 

stockout hingga 25%. 
 

Namun, hambatan utama muncul dari ketidakmampuan pelaku UMKM (khususnya 

generasi tua) untuk mempelajari teknologi baru secara mandiri. Ini mengindikasikan 

bahwa kapabilitas dinamis di kalangan UMKM kuliner masih bersifat reaktif, belum 

proaktif dan berorientasi inovasi. 
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3. Perspektif Institutional Theory  

Dukungan kelembagaan seperti Program KUR Digital, UMKM Digital Hub, dan 

pelatihan dari pemerintah daerah terbukti menjadi katalis dalam mempercepat 

transformasi digital UMKM. Peran pemerintah sangat signifikan dalam membentuk 

digital legitimacy, terutama di kota menengah seperti Semarang yang memiliki 

karakteristik urban-tradisional. Namun demikian, distribusi akses terhadap program 

masih belum merata. Hanya 12% UMKM yang berhasil mengakses KUR Digital, dan 

sebagian besar pelatihan belum menyasar aspek praktikal seperti TikTok algorithm, 

visual storytelling, dan paid campaign. 

 

5. PENUTUP 

Kesimpulan Dan Saran 

Penelitian ini mengungkap bahwa daya saing UMKM kuliner di Kota Semarang di 

era digital bergantung pada integrasi tiga pilar utama yaitu 1) Pemanfaatan Produk Lokal 

sebagai Keunggulan Kompetitif Produk ikonik seperti Lumpia Semarang dan Bandeng 

Presto memiliki nilai historis dan cita rasa unik yang menjadi unique selling 

proposition (USP). Namun, 72% UMKM belum memaksimalkan branding dan 

kemasan untuk menarik generasi muda. 2) Transformasi Digital yang Tidak Merata 

Hanya 18% UMKM yang menggunakan teknologi digital secara optimal (BI Jateng, 

2023). Platform TikTok Shop dan GoFood terbukti meningkatkan omset (40% pada 

UMKM yang mengadopsi), tetapi literasi digital masih rendah, terutama di kalangan 

generasi tua. 3) Tantangan Eksternal yang Signifikan seperti biaya logistik (20–30% dari 

operasional) dan inflasi bahan baku (15–20%) menjadi penghambat utama. Persaingan 

dengan franchise modern (KFC, HokBen) mengikis pasar UMKM tradisional. 4) Peluang 

Kolaborasi dan dukungan Institusi pemerintah dan pembiayaan modal seperti Program 

KUR Digital dan Semarang UMKM Hub berpotensi menjadi katalis percepatan 

transformasi digital. Kemitraan hulu-hilir (petani-supplier-UMKM) dapat menstabilkan 

pasokan dan harga bahan baku. 

Saran dari penelitian ini Berdasarkan temuan penelitian, berikut rekomendasi 

strategis untuk berbagai pemangku kepentingan Bagi Pelaku UMKM Kuliner melakukan 

Optimalisasi Platform Digital Manfaatkan TikTok Shop dan Instagram Reels untuk 

pemasaran visual yang menarik dan Gunakan tools analitik sederhana (e.g., Google 

Analytics) untuk memahami perilaku konsumen. Kemduan Inovasi Produk dan kemasan 

melakukan pengembangkan kemasan kreatif (e.g., ramah lingkungan, QR code 

untuk storytelling sejarah produk). Diversifikasi varian rasa untuk menarik segmentasi 

pasar baru (e.g., Lumpia vegan). Saran Dari segi Manajemen Keuangan dan Operasional 

yaitu Pisahkan keuangan pribadi dan usaha untuk memudahkan akses pendanaan. Adopsi 

aplikasi POS digital (e.g., Moka, Sirclo) untuk efisiensi transaksi. Bagi Pemerintah 

Daerah dan Pusat yaitu melakukan  Pendampingan Berbasis Digital pelatihan digital 

marketing dengan kurikulum praktis (e.g., konten TikTok, SEO). Berikan subsidi atau 

insentif bagi UMKM yang mengadopsi teknologi (e.g., diskon lisensi aplikasi). 

Kemudian Infrastruktur dan Logistik yaitu membangun pusat logistik UMKM untuk 

efisiensi distribusi bahan baku dan produk. Kolaborasi dengan fintech untuk pembiayaan 

mikro berbasis digital. Proteksi Produk Lokal Percepat pendaftaran Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI) untuk resep tradisional. Buat regulasi yang membatasi dominasi 

franchise asing di wilayah heritage. 
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